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Abstract

Based on the results of the financial ratio analysis of PT Resource Alam Indonesia
Tbk for the 2024-2025 period, it can be concluded that the company’s overall
financial condition remains relatively good. From the liquidity aspect, the company
demonstrates a very strong ability to meet its short-term obligations, as indicated by
the Current Ratio, Quick Ratio, and Cash Ratiovalues which are above industry
standards. From the solvency aspect, the company also shows a healthy condition
with a relatively low level of debt usage, allowing financial risks to be well controlled.
However, in terms of profitability, the company experienced a decline in performance
in 2025, as reflected by decreases in the Profit Margin, Gross Profit Margin,
Operating Profit Margin, Return on Equity, and Return on Investment ratios due to
declining revenue and profit. Therefore, the company has good liquidity and solvency
levels, but still needs to improve its ability to generate profit in order to optimize its
financial performance.

Keywords: Financial Performance, Liquidity Ratios, Solvency Ratios, Profitability

Ratios

Abstrak

Berdasarkan hasil analisis rasio keuangan PT. Resource Alam Indonesia Tbk tahun
2024-2025, dapat disimpulkan bahwa kondisi keuangan perusahaan secara umum
masih tergolong baik. Dari aspek likuiditas, perusahaan memiliki kemampuan yang
sangat baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendek karena nilai Current Ratio,
Quick Ratio, dan Cash Ratio berada di atas standar industri. Dari aspek solvabilitas,
perusahaan juga menunjukkan kondisi yang sehat dengan tingkat penggunaan utang
yang relatif rendah, sehingga risiko keuangan perusahaan dapat dikendalikan dengan
baik. Namun, dari aspek profitabilitas, perusahaan mengalami penurunan kinerja
pada tahun 2025 yang ditunjukkan oleh menurunnya rasio Profit Margin, Gross Profit
Margin, Operating Profit Margin, Return on Equity, dan Return on Investment akibat
menurunnya pendapatan dan laba perusahaan. Dengan demikian, perusahaan
memiliki tingkat likuiditas dan solvabilitas yang baik, tetapi masih perlu
meningkatkan kemampuan dalam menghasilkan laba agar kinerja keuangan
perusahaan dapat lebih optimal.

Kata Kunci: Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Ijarah, Profitabilitas, Return
On Asset, PT BNI Syariah, Tbk
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1. Pendahuluan

Pada era globalisasi saat ini, peran badan usaha menjadi sangat krusial bagi
bangsa Indonesia. Eksistensi badan usaha bertujuan untuk menunjang pembangunan
skala nasional sekaligus meningkatkan taraf kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu,
pengelolaan badan usaha harus dilakukan secara profesional (Adinda Rizqi Nur
Azizah et al., 2024). PT. Bumi Resources Tbk merupakan salah satu perusahaan
besar yang bergerak di bidang pertambangan di Indonesia. Lingkup kerja
perusahaan ini disertai dengan penjualan, seperti eksploitasi dan eksplorasi minyak,
gas, batu bara, dan mineral (Tanuwidjaja, 2023). Selain itu, badan usaha tengah
menghadapi tantangan berupa krisis ekonomi global yang dibarengi dengan kondisi
likuiditas yang rentan dan terus berlangsung.

Laporan keuangan adalah salah satu bentuk informasi yang penting
dalam menilai kondisi keuangan perusahaan yang bisa juga digunakan untuk
melihat tingkat perkembangan yang berhasil digapai oleh perusahaan itu
sendiri. Untuk memahami isi dari laporan keuangan, maka perlu di lakukan analisis
laporan keuangan (Kurniawan et al., 2022).

Analisis kinerja keuangan adalah Rangkaian Aktivitas untuk membuat
penilaian terhadap kondisi dan kemampuan keuangan perusahaan untuk mengetahui
bahwasanya Perusahaan tersebut layak dan mampu menjalankan kegiatan usahanya
secara efektif dan efisien (Fahmi, 2011). Arifin (2019) menyatakan bahwa analisis
laporan keuangan menggunakan perhitungan rasio- rasio agar dapat mengevaluasi
keadaan finansial perusahaan dimasa lalu, sekarang, dan masa yang akan datang.
Rasio dapat dihitung berdasarkan sumber datanya yang terdiri dari rasio-rasio neraca
yaitu rasio yang disusun dari data yang berasal dari neraca, rasio-rasio laporan laba-
rugi yang disusun dari data yang berasal dari perhitungan labarugi, dan rasio-rasio
antar laporan yang disusun berasal dari data neraca dan laporan laba-rugi.

Kasmir (2019) mengatakan bahwa cara agar dapat menganalisi laporan
keuangan yaitu dengan metode analisis rasio. Analisis rasio keuangan adalah metode
analisis yang digunakan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan dengan
membandingkan angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan. Analisis ini
membantu perusahaan dalam menilai tingkat likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan
profitabilitas Perusahaan.

Analisis rasio keuangan sangat penting karena dapat memberikan gambaran
mengenai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek,
mengelola aset, membayar utang, serta menghasilkan laba. Dengan demikian, hasil
analisis rasio keuangan dapat dimanfaatkan sebagai langkah awal pengambilan
keputusan bagi seorang manajemen, investor, maupun kreditor. (Kasmir, 2019).
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Penelitian sebelumnya menurut Dwiyanti et al., (2016) menunjukkan PT. Resource
Alam Indonesia Tbk, Current ratio mengalami peningkatan pada tahun 2016
menunjukkan hal yang baik,karena kemampuan perusahaan meningkat dalam hal
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Menurut annual report kenaikan ini
disebabkan karena kombinasi dari penurunan penerimaan atas penjualan batubara
terkait turunnya rata-rata harga jual dan di imbangi dengan turunnya pembayaran ke
pemasok/pelanggan terkait turunnya biaya tunai perseroan.

Aulia (2022) menunjukkan bahwa terjadi penurunan PT. Resource Alam
Indonesia Tbk dalam hal memenuhi kewajiban jangka pendeknya. current ratio dari
tahun 2016 sampai 2018 menunjukkan hal yang kurang baik, karena kemampuan
perusahaan menurun dalam hal memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Menurut
(Rosa et al., 2022). disarankan untuk menambah variabel-variabel lainnya juga dan
memperpanjang tahun periode yang pengamatan penelitian, sehingga data yang
diolah lebih mewakilkan hasil dari kinerja dengan harapan perusahaan terus
mempertahankan dan meningkatkan performa keuangannya, khususnya dalam
menjaga likuiditas, mempertahankan solvabilitas yang baik, serta meningkatkan
kemampuan untuk memperoleh laba Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis kembali keadaan keuangan perusahaan di periode
selanjutnya dengan tujuan memahami perkembangan kinerja keuangan perusahaan
melalui analisis rasio.

Pada penilitian ini, Kinerja keuangan PT. Resource Alam Indonesia Tbk akan
dianalisis menggunakan rasio keuangan diantaranya rasio likuditas, rasio solvabilitas,
rasio profitabilitas. Analisis ini akan dilakukan terhadap laporan keuangan PT.
Resource Alam Indonesia Tbk periode 2024-2025, untuk mengetahui perkembangan
kinerja keuangan Perusahaan pada tahun tersebut. Dengan melakukan analisis rasio
keuangan, diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
kondisi keuangan dan kinerja PT. Resource Alam Indonesia Tbk, serta menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengambil keputusan.

2. Studi Literatur
1. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas adalah ukuran yang digunakan untuk menilai kemampuan
sebuah perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial jangka pendek yang akan
segera jatuh tempo. Rasio ini mencerminkan kapasitas perusahaan untuk
menyediakan aset lancar dalam rangka membayar utang jangka pendek secara tepat
waktu. Semakin tinggi rasio likuiditas, semakin mampu perusahaan tersebut
memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Kasmir, 2019).
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a. Current Ratio (Rasio Lancar)

Current Ratio Menurut ( Herry,2021 )Merupakan Rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memnuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera
jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar yang tersedia.

Current Ratio = Aktiva Lancar (Current Assets)
Utang Lancar (Current Liabilities)

b. Quick Ratio (Rasio Cepat)

Quick Ratio adalah ukuran yang digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa mempertimbangkan
persediaan. Rasio ini dianggap lebih tepat untuk menilai likuiditas karena proses
pengubahan persediaan menjadi kas memerlukan waktu lebih lama Kasmir, 2019).

Quick Ratio = Current Assets — Inventory
Current Liabilities

c. Cash Ratio (Rasio Kas)

Cash Ratio adalah rasio yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan
dapat membayar kewajiban jangka pendek hanya dengan mengandalkan kas dan
setara kas yang ada. Rasio ini memberikan gambaran tentang tingkat likuiditas
tertinggi karena hanya mempertimbangkan aset yang paling mudah dicairkan
(Kasmir, 2019).

Cash Ratio= Kas + Bank
Current Liabilities

d. Rasio Perputaran Kas

Rasio Perputaran Kas berfungsi untuk mengevaluasi seberapa efektif
penggunaan modal kerja perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Rasio ini
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola kas dan modal kerja untuk
mendukung operasionalnya (Kasmir, 2019).

Rasio Perputaran Kas = Penjualan Bersih
Modal Kerja Bersih

e. [Inventory to Net Working Capital

Inventory to Net Working Capital adalah rasio yang berfungsi untuk
membandingkan jumlah persediaan dengan modal kerja bersih perusahaan. Tujuan
rasio ini adalah untuk mengevaluasi seberapa banyak modal kerja yang terikat dalam
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persediaan, sehingga dapat menunjukkan seberapa efektif perusahaan mengelola
modal kerjanya.

Inventory to Net Working Capital = Inventory
Current Assets -Current Liabilities

2. Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas adalah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi
kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban, baik yang bersifat
jangka pendek maupun jangka panjang. Rasio ini juga mencerminkan sejauh mana
aset perusahaan dananya berasal dari utang, yang dapat menunjukkan seberapa besar
risiko keuangan yang dihadapi perusahaan.

a. Debt Ratio
Debt Ratio adalah ukuran yang digunakan untuk menilai perbandingan antara
total utang dengan total aset perusahaan. Rasio ini menunjukkan sejauh mana utang
membiayai aset perusahaan. Rasio yang lebih tinggi menunjukkan ketergantungan
yang lebih besar terhadap utang.

Debt Ratio = Total Debt
Total Assets

b. Debt to Equity Ratio(DER)

Debt to Equity Ratioadalah rasio yang berfungsi untuk membandingkan total
utang dengan modal sendiri perusahaan. Rasio ini bertujuan untuk mengetahui
proporsi penggunaan dana yang bersumber dari utang dibandingkan dengan modal
yang dimiliki perusahaan.

Debt to Equity Ratio = Total Utang
Ekuitas

c. Long Term Debt to Equity Ratio(LTDtER)

Long Term Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk
membandingkan utang jangka panjang dengan modal sendiri yang dimiliki
perusahaan. Rasio ini menggambarkan tingkat kekuatan modal perusahaan dalam
menjamin utang jangka panjang.
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LTDtER=Utang Jangka Panjang
Ekuitas

d. Times Interest Earned Ratio (TIER)

Times Interest Earned Ratio adalah rasio yang berfungsi untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar bunga utang menggunakan laba
operasional yang dihasilkan. Rasio ini menunjukkan seberapa aman perusahaan
dalam memenuhi kewajiban pembayaran bunga.

TER=EBIT
Biaya Bunga

e. Fixed Charge Coverage (FCC)

Fixed Charge Coverage adalah ukuran yang digunakan untuk menilai
seberapa baik perusahaan dapat memenuhi kewajiban tetapnya, seperti pembayaran
bunga dan sewa. Rasio ini memberikan wawasan mengenai seberapa mampu
perusahaan menutup biaya tetap dengan keuntungan yang dihasilkan. (Kasmir,
2019).

FCC=Biaya Bunga+Kewajiban SewaEBT
Biaya Bunga+Kewajiban Sewa

3. Rasio Profitabilitas
Analisis rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur efektifitas manajemen secara
keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh
dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi, semakin baik rasio
profitabilitas semakin tinggi keuntungan yang di peroleh perusahaan. Ada beberapa
cara untuk mengukur rasio profitabilitas yaitu gross profit margin, operating profit
margin, net profit margin, return on asset, returnon equity.

a. Profit Margin

Profit Margin adalah ukuran yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar
keuntungan yang dihasilkan perusahaan dari penjualannya (Fatmawatie et al., 2021).
Rasio ini menunjukkan seberapa mampu perusahaan menghasilkan laba dari setiap
transaksi penjualan.
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Profit Margin= Penjualan Bersih—HPP
Penjualan Bersih

b. Gross Profit Margin (GPM)

Gross Profit Margin adalah ukuran yang digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba kotor dari penjualan setelah dikurangi biaya
pokok penjualan. Rasio ini menggambarkan efisiensi perusahaan dalam mengelola
biaya produksinya.

Gross Profit Margin= Laba Kotor
Penjualan Bersih

c. Operating Profit Margin (OPM)

Operating Profit Margin adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya. Rasio ini mencerminkan
seberapa efisien perusahaan dalam menjalankan operasinya.

Operating Profit Margin= Laba Operasi
Penjualan Bersih

d. Return on Investment (ROI)

Return on Investment adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari semua aset yang dimiliki. Rasio ini
mencerminkan seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk
mendapatkan keuntungan.

ROI = Earning After Interest and Tax
Total Assets

e. Return on Equity (ROE)

Return on Equity adalah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi seberapa
baik perusahaan dapat menghasilkan laba bersih dari modal sendiri yang dimiliki.
Rasio ini sangat penting bagi para investor karena menunjukkan seberapa besar
pengembalian yang didapatkan pemegang saham dari modal mereka. (Kasmir, 2019).

ROE = Earning After Interest and Tax
Equity
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3. Metodologi

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode deskriptif
kuantitatif yaitu membuat hasil penelitian dengan menggunakan data laporan
keuangan yang berhubungan dengan kinerja perusahaan. Analisis data dilakukan
dengan cara menghitung rasio keuanagn dengan membandingkan terhadap standar
industri yang berlaku (Kasmir, 2019).

4. Hasil dan Pembahasan

1. Rasio Likuiditas
a. Current Ratio
Nilai Current Ratio PT Bumi Resources Tbk menunjukkan tren yang kurang ideal
karena berada jauh di bawah standar rata-rata industri yang sehat (200%). Nilainya
berturut-turut adalah sebesar 40% (2017), 39% (2018), 38% (2019), dan mencapai
titik terendah sebesar 30% pada tahun 2020. Hal ini menandakan aset lancar
perusahaan tidak cukup mampu untuk menutupi kewajiban jangka pendeknya(Rosa
etal., 2022). Sedangkan hasil analisis menggambarkan PT. Resource Alam Indonesia
Tbk selama periode tahun 2024-2025, yaitu sebagai berikut:
Tabel 1.
Hasil Current Ratio

Tahun Aset Lancar Current Liabilities Current Ratio
(Hutang Lancar)
2024 Rp122.145.612 Rp 37.755.819 323,51%
2025 Rp 85.572.616 Rp 19.015.215 450,02%

Sumber data : Hasil Olahan

Standar Industri : 200%

Tahun 2024 : 323,51%

Interpretasi: Current Ratio sebesar 323,51% menunjukkan bahwa setiap Rp1 utang
lancar dijamin oleh Rp3,23 aktiva lancar. Rasio ini berada di atas standar industri
sebesar 200%, yang mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya berada dalam kondisi sangat baik.
(Kurniawan et al., 2022) Perusahaan memiliki aset lancar yang lebih dari cukup untuk
menutupi seluruh kewajiban lancarnya sehingga tingkat likuiditas perusahaan
tergolong tinggi.

Tahun 2025 : 450,02%

Interpretasi: Current Ratio sebesar 450,02% menunjukkan bahwa setiap Rp1 utang
lancar dijamin oleh Rp4,50 aktiva lancar. Rasio ini juga berada jauh di atas standar
industri sebesar 200%, yang menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek semakin baik dibandingkan tahun sebelumnya.
Peningkatan rasio ini terutama disebabkan oleh penurunan liabilitas jangka pendek
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yang signifikan, sehingga kondisi likuiditas perusahaan menjadi lebih kuat dan risiko
gagal bayar jangka pendek semakin rendah.

Quick Ratio

Nilai Current Ratio PT Bumi Resources Tbk menunjukkan tren yang kurang ideal
karena berada jauh di bawah standar rata-rata industri yang sehat (200%). Nilainya
berturut-turut adalah sebesar 40% (2017), 39% (2018), 38% (2019), dan mencapai
titik terendah sebesar 30% pada tahun 2020. Hal ini menandakan aset lancar
perusahaan tidak cukup mampu untuk menutupi kewajiban jangka pendeknya.

Rasio Cepat (Quick Ratio): Rasio cepat perusahaan juga terus merosot di bawah
standar industri (150%), yaitu sebesar 36% (2017), 35% (2018), 36% (2019), dan
turun ke angka 28% (2020). Penurunan ini mempertegas bahwa tanpa mengandalkan
persediaan, likuiditas perusahaan berada dalam posisi yang sangat rentan (Rosa et al.,
2022). Sedangkan hasil analisis menggambarkan PT. Resource Alam Indonesia Tbk
selama periode tahun 2024-2025, yaitu sebagai berikut:

Table 2.
Hasil Quick Ratio
Tahun | Aset Lancar - Persediaan Bersih | Hutang jangka pendek | Quick Ratio
2024 Rp 122.145.612- Rp 10.840.000 Rp 37.755.819 294,80%
2025 Rp 85.572.616 - Rp 12.135.000 Rp 19.015.215 386,24%

Sumber data: Hasil Olahan

Standar Industri : 150%

Tahun 2024 : 294,80%

Interpretasi: Quick Ratio sebesar 294,80% menunjukkan bahwa setiap Rpl utang
lancar dijamin oleh Rp2,95 aset lancar tanpa memperhitungkan persediaan. Rasio ini
berada di atas standar industri sebesar 150%, yang mengindikasikan bahwa
perusahaan memiliki kemampuan yang sangat baik dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya dengan aset yang paling likuid. Hal ini menunjukkan kondisi
likuiditas perusahaan berada pada tingkat yang aman.

Tahun 2025 : 386,24%

Interpretasi: Quick Ratio sebesar 386,24% menunjukkan bahwa setiap Rpl utang
lancar dijamin oleh Rp3,86 aset lancar di luar persediaan. Rasio ini berada jauh di
atas standar industri sebesar 150%, sehingga menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek semakin kuat dibandingkan tahun
sebelumnya. Peningkatan Quick Ratio terutama disebabkan oleh penurunan liabilitas
jangka pendek yang signifikan, meskipun nilai persediaan mengalami peningkatan.
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Dengan demikian, kondisi likuiditas perusahaan pada tahun 2025 dapat dikatakan
sangat baik dan risiko kesulitan pembayaran jangka pendek semakin rendah.

Cash Ratio

Menurut (Handoko, Dimas Tryet al., 2023) Rasio likuiditas terakhir yang diuji adalah
Cash Ratio, yang mengukur ketersediaan kas dan setara kas secara riil untuk melunasi
utang jangka pendek. Hasil perhitungan menunjukkan nilai rasio kas yang fluktuatif
namun berada dalam kondisi yang sangat minim, yaitu sebesar 7,6% pada tahun
2018, turun ke posisi terendah sebesar 3,8% pada tahun 2019, kemudian merangkak
naik menjadi 4,3% pada tahun 2020, dan kembali ke angka 7,6% pada tahun 2021.
Sedangkan hasil analisis menggambarkan PT. Resource Alam Indonesia Tbk selama
periode tahun 2024-2025, yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.
Hasil Cash Ratio
Tahun | Kas dan Setara Kas | Liabilitas Jangka Pendek | Cash Ratio
2024 Rp68.202.004 Rp37.755.819 180,64%
2025 Rp42.348.117 Rp19.015.215 222.71%

Sumber data: Hasil Olahan

Standar Industri : 50%

Tahun 2024 : 180,64%

Interpretasi: Cash Ratios ebesar 180,64% menunjukkan bahwa setiap Rpl utang
lancar dijamin oleh Rp1,81 kas dan setara kas. Rasio ini berada di atas standar industri
sebesar 50%, yang mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang
sangat baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendek hanya dengan menggunakan
kas dan setara kas yang tersedia.

Tahun 2025 : 222,71%

Interpretasi: Cash Ratio sebesar 222,71% menunjukkan bahwa setiap Rpl utang
lancar dijamin oleh Rp2,23 kas dan setara kas. Rasio ini juga berada jauh di atas
standar industri sebesar 50%, sehingga menunjukkan kondisi likuiditas perusahaan
semakin kuat dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan Cash Ratiot erutama
disebabkan oleh penurunan liabilitas jangka pendek yang signifikan, sehingga
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan kas yang
tersedia menjadi semakin baik.

Rasio Solvabilitas

Debt Ratio

Menurut (Rosa et al.,, 2022) hasil perhitungan pada PT Bumi Resources Tbk
menunjukkan angka yang sangat tinggi dan tidak sehat, yaitu sebesar 83% (2017),
79% (2018), 85% (2019), dan melonjak hingga 100% pada tahun 2020. Angka 100%
pada tahun 2020 menandakan kondisi insolvabel yang ekstrem, di mana seluruh total
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aset yang dimiliki perusahaan sudah habis dijaminkan atau didanai oleh utang,
sehingga perusahaan berada di ambang risiko kebangkrutan yang sangat tinggi.
Sedangkan hasil analisis menggambarkan PT. Resource Alam Indonesia Tbk selama
periode tahun 2024-2025, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.
Hasil Debt Ratio
Tahun Total Debt Total Assets Debt Ratio
2024 Rp 48.111.781 Rp 208.970.020 23%
2025 Rp 30.552.660 Rp181.700.558 16,81%

Sumber data: Hasil Olahan

Standar Industri : 35%

Tahun 2024 : 23%

Interpretasi: Debt Ratio sebesar 23% menunjukkan bahwa 23% aset perusahaan
dibiayai oleh total utang. Rasio ini berada di bawah standar industri sebesar 35%,
yang mengindikasikan bahwa kondisi solvabilitas perusahaan tergolong baik karena
sebagian besar aset masih dibiayai oleh modal sendiri. Tingkat utang perusahaan
relatif rendah sehingga risiko keuangan perusahaan juga lebih terkendali.

Tahun 2025 : 16,81%

Interpretasi: Debt Ratio sebesar 16,81% menunjukkan bahwa hanya 16,81% aset
perusahaan yang dibiayai oleh total utang. Rasio ini berada jauh di bawah standar
industri sebesar 35%, sehingga menunjukkan kondisi solvabilitas perusahaan
semakin baik dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan rasio ini disebabkan oleh
menurunnya total utang perusahaan dan meningkatnya total aset, sehingga struktur
permodalan perusahaan menjadi lebih sehat dan risiko ketergantungan terhadap utang
semakin rendah.

Debt Equity Ratio

Menutut (Rosa et al., 2022) Nilai DER PT Bumi Resources Tbk berturut-turut
dicatatkan sebesar 1.190% pada tahun 2017, kemudian sebesar 675,75% pada tahun
2018, mengalami kenaikan menjadi 761,88% pada tahun 2019, dan melonjak secara
drastis hingga mencapai 2.484,89% pada tahun 2020. Sedangkan hasil analisis
menggambarkan PT. Resource Alam Indonesia Tbk selama periode tahun 2024-2025,
yaitu sebagai berikut:

Tabel S.
Hasil Debt Equity Ratio
Tahun Total Utang EKkuitas DAR

2024 Rp 48.111.781 | Rp 160.855.239 29,90%
2025 Rp 30.552.660 | Rp 151.153.898 20,21%
Sumber data: Hasil Olahan
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Standar Industri : 90%

Tahun 2024 : 29,90%

Interpretasi: Debt to Equity Ratiosebesar 29,90% menunjukkan bahwa setiap Rpl
modal sendiri menjamin utang sebesar Rp0,30. Rasio ini berada di bawah standar
industri sebesar 90%, yang mengindikasikan bahwa struktur permodalan perusahaan
tergolong baik karena penggunaan utang masih relatif rendah dibandingkan ekuitas.
Kondisi ini menunjukkan tingkat risiko keuangan perusahaan cukup rendah.

Tahun 2025 : 20,21%

Interpretasi: Debt to Equity Ratiosebesar 20,21% menunjukkan bahwa setiap Rpl
modal sendiri menjamin utang sebesar Rp0,20. Rasio ini berada jauh di bawah
standar industri sebesar 90%, sehingga menunjukkan kondisi solvabilitas perusahaan
semakin baik dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan rasio ini disebabkan oleh
menurunnya total utang perusahaan, sehingga ketergantungan perusahaan terhadap
pembiayaan utang menjadi semakin kecil dan struktur modal perusahaan semakin
sehat.

Rasio Profitabilitas

Profit Margin On Sales

Menurut (Rosa et al., 2022) Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih dari total pendapatan atau penjualannya. Berdasarkan data
jurnal, nilai NPM perusahaan terus merosot tajam. Pada tahun 2017, NPM tercatat
sebesar 1.378,35%, kemudian anjlok menjadi 14,28% pada tahun 2018, menurun
drastis lagi menjadi 0,57% pada tahun 2019, hingga puncaknya jatuh ke angka negatif
-42,93% pada tahun 2020. Penurunan tajam hingga menyentuh angka negatif pada
tahun 2020 ini disebabkan oleh merosotnya volume penjualan secara signifikan,
sehingga perusahaan justru mengalami kerugian bersih. Sedangakan Perhitungan PT.
Resource Alam Indonesia Tbk selama periode tahun 2024-2025, yaitu:

Tabel 6.
Hasil Profit Margin on Sales

Tahun | Penjualan Bersih — HPP Saless Profit Margin
Rp 326.804.875 — Rp o
2024 223.619.702 Rp 326.804.875 31,57 %
Rp 153.117.575 - Rp o
2025 126.716.114 Rp 153.117.575 17,24 %

Sumber data: Hasil Olahan

Standar Industri : 20%

Tahun 2024 : 31,57%

Interpretasi: Profit Margin sebesar 31,57% menunjukkan bahwa setiap Rp1 penjualan
bersih menghasilkan laba kotor sebesar Rp0,32 setelah dikurangi Harga Pokok
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Penjualan (HPP). Rasio ini berada di atas standar industri sebesar 20%, sehingga
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dari penjualan
tergolong sangat baik dan efisien dalam mengendalikan biaya pokok penjualan.

Tahun 2025 : 17,24%

Interpretasi: Profit Margin sebesar 17,24% menunjukkan bahwa setiap Rp1 penjualan
bersih menghasilkan laba kotor sebesar Rp0,17 setelah dikurangi Harga Pokok
Penjualan (HPP). Rasio ini berada di bawah standar industri sebesar 20%, sehingga
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari penjualan
mengalami penurunan. Hal ini dapat disebabkan oleh meningkatnya biaya pokok
penjualan atau menurunnya penjualan perusahaan.

Return On Investment

Rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen dalam memanfaatkan
seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba bersih. Hasil pengujian
menunjukkan nilai ROA berturut-turut adalah sebesar 6,48% (2017), 4,16% (2018),
0,18% (2019), dan jatuh ke angka negatif -9,90% pada tahun 2020. Nilai ROA yang
berujung negatif ini mengindikasikan bahwa perusahaan tidak efektif dan tidak
efisien dalam mengelola asetnya (Rosa et al., 2022). Sedangkan hasil analisis
menggambarkan PT. Resource Alam Indonesia Tbk selama periode tahun 2024-2025,
yaitu sebagai berikut :

Tabel 7.
Hasil Return on Asset
Tahun | Laba Bersih Total Aset Return On Investment
2024 Rp.40.146.238 | Rp 208.967.020 19.21%
2025 Rp 2.040.723 | Rp 181.706.558 1,21%

Sumber data: Hasil Olahan

Standar Industri : 30%

Tahun 2024 : 19,21%

Interpretasi: Return on Investment (ROI) sebesar 19,21% menunjukkan bahwa setiap
Rpl total aset mampu menghasilkan laba sebesar Rp0,19. Rasio ini berada di atas
standar industri sebesar 30%, sehingga menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
kemampuan yang baik dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan keuntungan
secara efektif dan efisien.

Tahun 2025 : 1,21%

Interpretasi: Return on Investment (ROI) sebesar 1,21% menunjukkan bahwa setiap
Rpl total aset hanya mampu menghasilkan laba sebesar Rp0,01. Rasio ini berada jauh
di bawah standar industri sebesar 30%, sehingga menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk memperoleh keuntungan mengalami
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penurunan yang signifikan. Penurunan ini dapat disebabkan oleh menurunnya laba
perusahaan sementara total aset meningkat.

Return on Equity (ROE)

Rasio ini mengukur kemampuan modal sendiri (ekuitas) yang diinvestasikan oleh
pemilik untuk menghasilkan laba bersih bagi perusahaan. Tren ROE juga mengalami
pelemahan yang sangat ekstrem, yaitu sebesar 83,59% (2017), turun menjadi 31,53%
(2018), tersisa 1,51% (2019), dan merosot tajam hingga angka negatif -255,84% pada
tahun 2020. Angka ROE yang negatif dan menjauhi nilai ideal ini mencerminkan
ketidakmampuan total manajemen dalam mengelola modal yang tersedia secara
efisien untuk memberikan imbal hasil atau keuntungan(Rosa et al., 2022). Sedangkan
hasil analisis menggambarkan PT. Resource Alam Indonesia Tbk selama periode
tahun 2024-2025, yaitu sebagai berikut :

Tabel 8.
Hasil Return on Equity
Tahun Laba Bersih Total Equity ROE
2024 Rp.40.146.238 Rp 160.855.239 24,96%
2025 Rp 2.040.723 Rp 151.153.898 1,35%

Sumber data: Hasil Olahan

Standar Industri: 40%

Tahun 2024: 24,96%

Interpretasi: ROE sebesar 24,96% menunjukkan bahwa setiap Rpl modal sendiri
mampu menghasilkan laba bersih sebesar Rp0,25. Rasio ini berada di bawah standar
industri sebesar 40%. Meskipun perusahaan mampu menghasilkan tingkat
pengembalian yang cukup berarti bagi pemegang saham pada tahun 2024, efisiensi
penggunaan modalnya masih belum mencapai standar rata-rata industri yang
diharapkan.

Gross Profit Margin (GPM)
hasil analisis menggambarkan PT. Resource Alam Indonesia Tbk selama periode
tahun 2024-2025, yaitu sebagai berikut :

Tabel 9.
Hasil Gross Profit Margin
Tahun Laba Kotor Penjualan Bersih GPM
2024 Rp 103.144.683 Rp326.804.875 31,56%
2025 Rp 26.078.408 Rp153.117.575 17,03%

Sumber data: Hasil Olahan
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Standar Industri : 30%

Tahun 2024 : 31,56%

Interpretasi: Gross Profit Margin sebesar 31,56% menunjukkan bahwa setiap Rpl
penjualan menghasilkan laba kotor sebesar Rp0,32 setelah dikurangi beban pokok
penjualan. Rasio ini berada di atas standar industri sebesar 30%, yang
mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam
mengendalikan biaya pokok penjualan dan menghasilkan laba kotor dari aktivitas
penjualannya.

Tahun 2025 : 17,03%

Interpretasi: Gross Profit Margin sebesar 17,03% menunjukkan bahwa setiap Rpl
penjualan hanya menghasilkan laba kotor sebesar Rp0,17. Rasio ini mengalami
penurunan dibandingkan tahun 2024 dan berada di bawah standar industri sebesar
30%, yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba kotor
menurun. Penurunan ini dipengaruhi oleh turunnya pendapatan perusahaan akibat
tekanan harga batu bara global dan melemahnya permintaan pasar ekspor.

Operating Profit Margin (OPM)
hasil analisis menggambarkan PT. Resource Alam Indonesia Tbk selama periode
tahun 2024-2025, yaitu sebagai berikut :

Tabel 10.
Hasil Operating Profit Margin

Tahun Laba Usaha Pendapatan OoPM

2024 Rp 5.755.255 | Rp326.804.875 19,84 %
2025 Rp 64.831.422 | Rpl53.117.575 3,76 %
Sumber data: Hasil Olahan

Tahun 2024 : 19,84%

Interpretasi: Operating Profit Margin sebesar 19,84% menunjukkan bahwa setiap
Rpl penjualan menghasilkan laba usaha sebesar Rp0,20. Rasio ini menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari kegiatan operasional masih
cukup baik karena didukung oleh pendapatan usaha yang tinggi dan kondisi harga
batu bara yang stabil pada tahun 2024,

Tahun 2025 : 3,76%
Interpretasi: Operating Profit Margin sebesar 3,76% menunjukkan bahwa setiap Rp1
penjualan hanya menghasilkan laba usaha sebesar Rp0,04. Penurunan rasio ini
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menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba operasional
mengalami penurunan akibat melemahnya harga batu bara global dan menurunnya
pendapatan perusahaan pada tahun 2025.

Tahun 2025: 1,35%

Interpretasi:

ROE sebesar 1,35% menunjukkan bahwa setiap Rpl modal sendiri hanya mampu
menghasilkan laba bersih sebesar Rp0,013. Rasio ini berada sangat jauh di bawah
standar industri sebesar 40%. Penurunan drastis dari tahun sebelumnya
mencerminkan kondisi keuangan yang kurang sehat dalam hal profitabilitas.
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